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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang  

 Sumber pendapatan negara terbesar adalah pajak khususnya di negara 

indonesia, Pajak merupakan sebuah pungutan wajib yang dibebankan negara 

terhadap warganya. Ada bermacam-macam jenis pajak di indonesia salah satunya 

adalah pajak bumi dan bangunan (PBB) Pajak merupakan salah satu komponen 

penting didalam suatu bangsa. Hampir semua negara yang ada di dunia ini 

menerapkan suatu aturan tentang pengenaan pajak, Baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia NKRI Pajak 

mempunyai peran yang sangat penting dimana pajak sebagai pendapatan terbesar 

negara. Besar kecilnya pajak yang diterima negara akan sangat menentukan laju 

perkembangan roda pemerintnah khususnya untuk melakukan pembangunan salah 

satu pajak yang diterima oleh kas negara adalah Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

merupakan iuran yang wajib kepada kas negara atas dasar kepemilikan, 

pengusahan dan perolehan manfaat dari bumi dan bangunan. 

Pajak Bumi dan Bangunan adalah pajak negara yang dikenakan terhadap 

bumi dan bangunan berdasarkan UU Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB) yang sebagiamana telah diubah dengan UU Nomor 12 

Tahun 1994. Pajak  bumi dan bangunan (PBB) perdesaan dan perkotaan  adalah  

pajak yang dikenakan atas bumi dan/atau bangunan yang dimiliki, dikuasai, 



 
 

2 
 

dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau badan, kecuali kawasan yang 

digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan dan pertambangan.
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 Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik mengambil  judul 

penelitian tentang “Kontribusi Pajak Bumi Dan Bangunan (Pbb) Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kota Surabaya” penulis ingin mengetahui berapa kontribusi Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) terhadap pendapatan asli Daerah Kota Surabaya, setalah penulis melakukan penelitian di 

Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Dan Pajak (BPKPD) Kota Surabaya penulis mengetahui 

kontribusi Pajak Bumi dan Bangunan pada 3 (tiga) tahun, dari tahun 2018 sampai dengan tahun 

2020, penulis juga membandingkan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dengan Pajak-Pajak 

lainnya yang ada di Negara Indonesia Khususnya Kota Surabaya, menurut data yang penulis 

dapat dari kontribusi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) terhadap pendapatan Daerah Kota 

Surabaya sangat besar dibandingkan dengan kontribusi pajak lainnya, di tahun 2018 Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB) berada diperingkat kedua dengan kontribusi Pajak yaitu sebesar Rp. 

1.170.351.918.181 dengan jumlah PAD sebesar Rp. 3.817.402.592.324 dan presentase pajak 

ditahun 2018 adalah 0,31% , untuk peringkat pertama adalah pajak BPHTB yang kontribusi 

pajaknya mencapai angka sebesar Rp. 1.214.375.611.640 dengan jumlah PAD sebesar Rp. 

3.817.402.592.324 dan presentase kontribusi pajak BPHTB adalah 0,32%, kemudian ditahun 

2019 Pajak Bumi dan bangunan berada di peringkat pertama dengan kontribusi pajak sebesar Rp. 

1.252.077.147.527 dengan jumlah PAD sebesar Rp. 4.018.773.225.348 dan presentase pajak di 

tahun 2019 adalah 0,31%, untuk ditahun 2020 yang terkenal sebagai tahun dimana pandemi 

covid-19 sedang memasuki Negara indonesia khususunya disurabaya yang sempat zona hitam 

dan melakukan PSBB, tetapi kontribusi Pajak Bumi dan Bangunan pada 2020 tetap menempati 

peringkat pertama dan menembus angka sebesar Rp. 1.265.996.046.984  dengan jumlah PAD 

Rp. 3.276.840.036.302 dan presentase pajak ditahun 2020 adalah 0,39% untuk data yang lebih 

lengkap penulis sudah menuliskan perbandingan Kontribusi Pajak bumi dan Bangunan terhadap 
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pendapatan asli Daerah Kota Surabaya. Agar menambah pengetahuan tentang Kontribusi Pajak 

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Surabaya Pada Pembahasan yakni bab 3. 

1.2  Tujuan Studi Lapangan  

  Penelitian Tugas Akhir ini dilakukan di Kantor Badan Pengelolaan Keuangan Dan 

Pajak Daerah (BPKPD) Kota Surabaya dan mempunyai beberapa tujuan diantaranya: 

untuk mengetahui Presentase Kontribusi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) terhadap Pendapatan 

asli Daerah (PAD) Kota Surabaya  

1.3  Manfaat Studi Lapangan 

Selain untuk mencapai tujuan dari studi lapang, adapun manfaat dalam penulisan 

Laporan Tugas Akhir ini bagi beberapa pihak diantaranya: 

1. Bagi pembaca : 

Menambah pengetahuan dan wawasan kontribusi pajak bumi dan bangunan dalam 

pendaapatan asli kota surabaya bagi pembaca berkepentingan, serta dapat dijadikan sebagai 

acuan refrensi bagi mahasiswa sekolah tinggi ilmu ekonomi indonesia STIESIA. 

2. Bagi penulis :  

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai kontribusi pajak bumi dan bangunan dalam 

pendapatan daerah kota Surabaya . 

3. Bagi Kantor BPKPD kota Surabaya : 

Sebagai bahan untuk dijadikan referensi bagi kantor untuk mengambil suatu keputusan yang 

dibutuhkan. 

1.4 Ruang Lingkup Studi Lapangan 

 Ruang lingkup studi lapangan adalah pembahasan atau penelitian yang dilakukan secara 

langsung dalam dua tempat atau satu masalah yang dimaksud agar tidak terjadi kesimpang siuran 
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serta pembahasan yang terlalu luas dan mengarah dalam memecah masalah. Agar penulis 

proposal pengajuan Tugas akhir ini lebih terarah, Maka dari itu penulis mengambil data yang 

berhubungan Peranan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah Kota Surabaya. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

a) Metode observasi penulis akan melakukan pengamatan langsung dibadan 

pengelolaan keuangan dan pajak daerah kota surabaya serta melakukan pencatatan, 

pengamatan, mendengar dan meneliti bagaimana tentang penerimaan pendapatan 

pajak bumi dan bangunna 

b) Metode wawancara, merupakan cara pengumpulan data melalui tanya jawab kepada 

informan (pemberi informasi) metode ini dilakukan dengan tanya jawab kepada 

pembimbing eksternal secara langsung yang berkompenten di lapangan.  

c) Metode dokumentasi pengumpulan data dengan mempelajari dan mengkaji data 

penerimaan pajak bumi dan bangunan terkait penerapan target penagihan pajak bumi 

dan bangunan di BPKPD kota surabaya. 

 

1.6  Jadwal Studi Lapangan 

 Dalam penulisan Tugas Ahir ini penulis membuat jadwal kegatan yang digunakan unttuk 

menyusun waktu yang diperlukan agar penyelesaian penelitian studi lapangan berjalan denagn 

trtatur dan selesai tepat waktu. Jadwal pemilihan tempat penelitian, pengajuan judu. Sampai 

dengan pengumpulan data penelitian ini selesai mulai pada tanggaal 29 juni 2021 hingga 29 juli 

2021. Survei dilakukan pada Badan Pengelola Keuangan Pajak Daerah (BPKPD) Kota Surabaya 
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JL. Jimetro No 25-27 Surabaya untul memperoleh data dan informasi yanyg berkenaan tentang 

Pajak Bumi dan Bangunan. 

 


